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 Abstrak  

Bahan ajar yang inovatif, kontekstual, dan berintegrasi potensi lokal batik Ghentongan 

Tanjung Bumi Madura diharapkan mampu meningkatkan literasi sains. Tujuan 

penelitian ini mengembangkan majalah IPA batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura 

pada materi unsur, senyawa, dan campuran kelas VIII SMP/MTs yang valid dan efektif 

meningkatkan literasi sains siswa. Majalah IPA dikembangkan menggunakan model 

ADDIE dengan lima tahapan yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. 

Uji validitas terdiri dari aspek media dan aspek materi yang dilakukan oleh validator 

ahli media dan ahli materi menggunakan angket sedangkan literasi sains diukur 

menggunakan soal literasi sains. Hasil validitas majalah IPA pada aspek materi 

sebesar 94,79% dan pada aspek materi sebesar 95,14% dengan kategori sangat valid. 

Hasil literasi sains siswa ditunjukkan dengan nilai N-Gain seluruh indikator literasi 

sains sebesar 0,63 dengan kriteria sedang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa majalah 

IPA yang dikembangkan valid dan efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

Pengembangan Majalah IPA Batik Ghentongan diharapkan mampu memberikan 

altenatif media pembelajaran yang menyajikan integrasi konsep sains dengan konteks 

kearifan lokal khususnya batik Tanjung Bumi Madura.  
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Enhancing Science Literacy through Integration of Batik Ghentongan Tanjung 

Bumi Madura in Science Magazines  

 

Abstract 

Innovative and contextual teaching materials that integrated the local potential of Batik 

Ghentongan Batik Tanjung Bumi, Madura, are expected to enhance students’ science 

literacy. This study was developed a contextual science magazine integrating 

Ghentongan Batik from Tanjung Bumi, Madura, to enhance Grade VIII students’ 

science literacy on the topic of elements, compounds, and mixtures. The magazine was 

designed using the ADDIE development model and validated by media experts, material 

experts, and science teachers through standardized questionnaires. Science literacy 

outcomes were measured using a set of literacy assessment items. The validation results 

indicated high validity for both the material aspect (94.79%) and the media aspect 

(95.14%). Students demonstrated a moderate improvement in science literacy, with an 

N-Gain score of 0.63 across all indicators. These findings suggest that the developed 

magazine is valid and effective for improving science literacy. Integrating Batik 

Ghentongan Tanjung Bumi as a local cultural context provides a meaningful and 

culturally relevant approach for presenting scientific concepts. 
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PENDAHULUAN  

 Pembelajaran IPA tidak hanya mengajarkan konsep sains tetapi juga melatih siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah ilmiah, mengambil keputusan secara ilmiah dan literasi sains (Ke et al., 2021). Literasi 

sains diperlukan dalam kehidupan sehingga penting dikuasai oleh siswa sejak dini sebagai upaya menghadapi 

berbagai permasalahan dalam era global dan mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) (González 

& Reiss, 2023; Wakhidah et al., 2022). Siswa dikatakan literat sains apabila mampu membuat keputusan yang 

bertanggung jawab berdasarkan pengetahuan dan memiliki kemampuan menerapkan pengetahuan ilmiah 

untuk menyelesaikan permasalahan (Sholahuddin et al., 2021).  

Beberapa penelitian menunjukkan masih rendahnya literasi sains siswa di beberapa wilayah di Indonesia. 

Penelitian di salah satu sekolah di wilayah barat Indonesia menunjukkan bahwa literasi sains siswa masih 

rendah (Maulina et al., 2022). Hasil literasi sains juga kategori rendah di salah satu wilayah ujung barat 

Indonesia, siswa memahami konsep tetapi tidak mampu menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-

hari serta (Fitriani et al., 2018). Siswa tidak mengetahui dan memahami isu sains ilmiah yang digunakan dalam 

instrumen tes dikarenakan rendahnya level membaca (Purwani et al., 2018). Literasi siswa rendah juga muncul 

pada topik materi sirkulasi darah (Hasasiyah et al., 2020) dan energi alternatif pada indikator menginterpretasi 

data dan bukti secara ilmiah (Rahmadani & Mufit, 2024). Literasi sains siswa di Indonesia masih rendah 

diperkuat berdasarkan hasil penilaian PISA tahun 2022 yang menunjukkan Indonesia menempati urutan 67 

dari 81 negara peserta dengan skor 383(OECD, 2023). Berdasarkan hasil analisis literasi sains siswa di 

beberapa wilayah di Bangkalan diperoleh bahwa nilai aspek kompetensi dan pengetahuan masih rendah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi sains siswa rendah yang mengakibatkan kesulitan dalam 

menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menyelesaikan dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi sains adalah menerapkan pembelajaran berbasis 

konteks kearifan lokal (Østergaard, 2017). Pembelajaran menggunakan konteks kearifan lokal sangat strategis 

untuk menghubungkan sains dengan kehidupan sosial masyarakat karena sudah familiar dengan kehidupan 

siswa (Erman & Wakhidah, 2024). Konteks yang dekat dengan siswa mampu membantu siswa belajar sains 

karena mengkonkretkan konsep yang abstrak sehingga meningkatkan motivasi belajar (Erman et al., 2020). 

Pembelajaran IPA menggunakan konteks kearifan lokal yang telah dilaksanakan antara tradisi pacu jalur 

masyarakat Riau (Zulirfan et al., 2023), eksplorasi pestisida alami yang digunakan oleh suku Baduy (Zidny & 

Eilks, 2022), analisis tanaman pare sebagai jamu tradisional untuk meningkatkan produktifitas air susu ibu 

masyarakat Dieng (Parmin et al., 2022), tradisi Rokat Tasek masyarakat Madura (Yasir et al., 2020), 

identifikasi tumbuhan di Tasikmalaya (Hernawati et al., 2019), pembuatan garam Madura (Hadi & Ahied, 

2017) dan pembuatan terasi Madura (Hadi et al., 2019). Konteks tersebut diharapkan mampu menjadikan 

proses pembelajaran menjadi menarik sehingga membantu siswa dalam membangun pemahaman konsep sains 

dan literasi siswa (Anggraini et al., 2021).  

Batik tulis sebagai salah satu kearifan lokal dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran. Batik tulis di 

Indonesia tersebar di berbagai wilayah dengan karakteristik sesuai asal daerah. Eksplorasi batik tulis dalam 

pembelajaran IPA ditunjukkan dalam berbagai penelitian seperti penelitian kontruksi ilmiah proses pewarnaan 

alami batik tulis menggunakan pendekatan ethno-STEM khususnya menganalisis proses pewarnaan alami 

batik Jawa Tengah (Sudarmin et al., 2020), analisis ilmiah penggunaan pewarna alami pada batik Ciwaringin 

Jawa Barat (Tresnawati et al., 2020), batik sebagai konten untuk meningkatkan kreativitas siswa (Amalia & 

Sunarya, 2020; Wardani et al., 2019) dan memperkenalkan batik kepada siswa usia dini menggunakan 

penggunaan video dan buku panduan (Pertiwi & Sutapa, 2018). Eksplorasi proses pembuatan batik tulis 

Sendang Duwur Lamongan sebagai konten pembelajaran fisika pada topik temperatur dan panas (Nikmah et 

al., 2023), literasi matematika pada batik Jahe Selawe, Batik Pamulito Ceplukan dan Batik Jonegoroan (Habibi 

& Prahmana, 2022; Masrukha & Budiarto, 2021; Susanti & Budiarto, 2020). Batik tulis dapat dikaitkan dengan 

konsep pembelajaran bidang sains seperti kimia pada topik unsur, senyawa, campuran, asam basa dan kelarutan 

dapat diidentifikasi dalam proses pembuatan batik (Izzah et al., 2020; Nainggolan et al., 2021). 
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Konteks batik yang potensial dan dekat dengan kehidupan siswa di Bangkalan Jawa Timur adalah batik 

Tulis Tanjung Bumi Madura. Tanjung Bumi diambil dari nama lokasi kecamatan di Bangkalan asal batik tulis 

ini. Batik tulis Tanjung Bumi Madura sebagai kearifan lokal mempunyai keunikan yang dibentuk pada periode 

generasi tertentu, bersifat khas atau spesifik karena faktor potensi daerah yang berbeda dengan daerah atau 

lokasi lain, dan ada upaya untuk dipertahankan (Erman & Suyatno, 2022). Batik tulis Tanjung Bumi yang 

dapat diekspolarasi salah satunya adalah batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura (Sari & Miftah, 2020). 

Batik Ghentongan Tanjung Bumi mempunyai perbedaan dengan batik tulis Tanjung Bumi yang biasa salah 

satunya yaitu dengan motif batik bolak balik kain di dua sisi dan pemberian warna dibantu menggunakan sikat 

(sekka’), serta direndam larutan pewarna alami dalam gentong selama beberapa bulan bahkan bertahun-tahun. 

Proses yang panjang ini yang membuat secara ekonomi harga jual batik Ghentongan lebih tinggi dibandingkan 

batik tulis biasa (Bawono et al., 2023). Alat dan bahan serta proses pembuatan batik dapat dianalisis konsep 

IPA seperti kimia misalnya pada analisis lilin batik. Lilin terdiri dari senyawa ester asam lemak dan alkohol 

rantai panjang bersifat hidrofobik sehingga dapat mencegah kontak antara pewarna (larut dalam air, hidrofilik) 

dengan kain (Anugrah, 2021). Proses pewarnaan dalam batik juga dapat diintegrasikan dengan konsep biologi 

yaitu identifikasi klasifikasi tumbuhan (Tresnawati et al., 2020). Namun, batik tulis Tanjung Bumi Madura 

yang diimplementasikan dalam pembelajaran masih terbatas pada konsep matematika (Muhakimah & 

Arfinanti, 2024; Zayyadi, 2017). Penelitian tentang batik Ghentongan Tanjung Bumi masih pada tahapan 

analisis kebutuhan adanya media pembelajaran IPA konteks batik Ghentongan yang menyatakan bahwa siswa 

membutuhkan bahan ajar yang menggunakan konteks batik Ghentongan Tanjung Bumi (Afrida et al., 2025; 

Martareza et al., 2025) dan belum menghasilkan produk bahan ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu bahan ajar yang menarik secara visual, berbasis 

kearifan lokal, dan di dalamnya memuat konten sains yang mampu melatihkan literasi sains siswa yaitu 

majalah IPA dengan konteks batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura.  

Batik Ghentongan Tanjung Bumi sebagai konteks pembelajaran diwujudkan dalam bahan ajar berupa 

majalah yang menghubungkan konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari (Usmeldi et al., 2021) diharapkan 

mampu meningkatkan literasi sains siswa (Nihwan & Widodo, 2020; Perwitasari et al., 2017). Bahan ajar yang 

menarik seperti memuat gambar berwarna membuat siswa termotivasi dalam pembelajaran (Kotimah, 2024). 

Majalah IPA memuat informasi-informasi yang edukatif dan aktual sehingga dapat menambah wawasan siswa 

dalam konteks pendidikan. Majalah sebagai bahan ajar memiliki karakteristik materi yang mencakup isi dari 

materi dan disesuaikan dengan kurikulum, penyajian materi yang mematuhi prinsip pembelajaran, bahasa yang 

jelas dan mudah dimengerti, dan format serta grafis yang menarik (Ningsih et al., 2018). Majalah IPA berbasis 

kearifan lokal yang telah dikembangkan memuat tentang potensi lokal di pantai Talang Siring Madura 

(Fikriyah et al., 2024), rangginang lorjuk (Wulandari et al., 2023), dan Goa Petapan (Salsabila et al., 2024) 

namun masih belum memuat topik batik Ghentongan Tanjung Bumi. Berdasarkan angket yang disebar di pada 

248 siswa di wilayah Tanjung Bumi menyebutkan bahwa sebanyak 24 % masih belum mengetahui proses 

pembuatan batik Ghentongan Tanjung Bumi, sehingga dapat menurunkan minat siswa untuk melestarikan 

budaya batik sehingga menunjukkan perlunya pembuatan media pembelajaran yang mengintegrasikan batik 

Ghentongan Tanjung Bumi Madura. Penelitian ini untuk menjawab upaya meningkatkan literasi sains 

menggunakan media pembelajaran terintegrasi kearifan lokal khususnya batik Ghentongan Tanjung Bumi 

Madura. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas dan efektivitas majalah IPA batik 

Ghentongan Tanjung Bumi Madura dalam m eningkatkan literasi sains siswa.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model ADDIE 

(Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluation) untuk mengembangkan majalah IPA terintegrasi 

kearifan lokal lokal batik Ghentongan Tanjung Bumi, Madura (Branch, 2009). Pendekatan R&D 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk memastikan validitas dan efektivitas majalah IPA 

Batik Ghentongan Tanjung Bumi.  
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Prosedur Penelitian  

 
 

Gambar 1. Desain Pengembangan ADDIE 

Sumber: (Branch, 2009)  

 

Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini dilaksanakan melalui empat fase utama, yaitu analisis, desain, 

pengembangan, dan implementasi, dengan evaluasi yang dilakukan pada setiap fase sebagai bagian dari proses 

penyempurnaan berkelanjutan. Pada tahap analisis dilakukan identifikasi kebutuhan melalui penilaian terhadap 

siswa dan guru, yang menunjukkan bahwa siswa memerlukan media pembelajaran berbasis konteks batik 

Ghentongan Tanjung Bumi. Tahap desain mencakup perancangan majalah IPA yang terintegrasi dengan 

kurikulum serta materi unsur, senyawa, dan campuran. Selanjutnya, pada tahap pengembangan dilakukan 

validasi majalah oleh para ahli untuk memastikan kelayakan isi dan media. Tahap implementasi berupa uji 

lapangan untuk menguji keefektifan majalah dalam meningkatkan literasi sains siswa berdasarkan hasil tes. 

Evaluasi dilakukan secara sistematis pada setiap fase untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan 

pengembangan media, dengan fokus penelitian pada uji validitas dan uji efektivitas majalah dalam 

meningkatkan literasi sains. 

 

Uji Validitas 

Tahapan ini dilakukan setelah majalah IPA Batik Ghentongan Tanjung Bumi dibuat. Proses validasi 

disertai dengan diskusi langsung dengan pakar media dan pakar materi mengenai perbaikan yang dilakukan 

terhadap majalah IPA. Apabila dinyatakan valid oleh pakar maka dilanjutkan dengan tahapan pengujian 

efektifivitas. 

 

Uji Efektivitas 

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai apakah majalah IPA batik Ghentongan Tanjung Bumi 

dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains siswa. Uji efektivitas dilaksanakan pada siswa kelas VIII 

pada salah satu sekolah negeri di wilayah kecamatan Tanjung Bumi Bangkalan. Desain pengujian efektivitas 

menggunakan one group pretest postets design (Gay et al., 2012) yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. One Grup Pretest Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan 
O1 : tes awal /pretest (sebelum perlakuan) 

X : perlakuan penerapan majalah IPA dalam pembelajaran 

O2 : tes akhir/posttest (setelah perlakuan) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data validitas dikumpulkan menggunakan instrumen angket validasi media sebanyak 6 pernyataan dan 

angket validasi materi sebanyak 3 pernyataan dengan skala Likert dengan 4 pilihan jawaban. Data literasi sains 

diperoleh menggunakan soal literasi sains yang terdiri dari 6 soal dengan aspek kompetensi menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, menafsirkan data dan bukti secara ilmiah, serta mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah.  
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Teknik Analisis Data 

Hasil validasi diperoleh dengan menggunakan presentase dengan kriteria validitas dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Validitas 

Skor (%) Kriteria 

75 ≤ P ≤ 100 Sangat Valid 

50 ≤ P ˂ 75 Valid 

25 ≤ P ˂ 50 Kurang Valid 

P ˂ 25 Tidak Valid 

Sumber: Modifikasi Aulia et al. (2022) 

 

Nilai pretest dan posttest dikaji menggunakan analisis N-Gain untuk menilai peningkatan literasi sains siswa. 

Analisis N-Gain ini bertujuan untuk mengukur selisih antara nilai pretest dan posttest yang dihitung 

menggunakan persamaan: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (%) =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100 %     (1) 

 

Hasil perhitungan N-Gain dijabarkan dengan kriteria sesuai Tabel 3 

 
Tabel 3. Kriteria N-Gain 

Skor (%) Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ P ˂ 0,7 Sedang 

0,0 ≤ P ˂ 0,3 Rendah 

Sumber: Hake (1998) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Majalah IPA Batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura 

Majalah IPA Batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura secara khusus berisi tahapan proses pembuatan 

batik yang meliputi Alleca’ Labun, Nganji, Nyepat, Ngèrèngrèng, Ngèssèèn, Nyolèt, Nebbheng, Nyellop, 

Nglorod, Nganji, dan Nyemmor yang dikaitkan dengan konsep IPA. Komponen majalah IPA ini meliputi 

informasi umum terkait petunjuk penggunaan, peta konsep, capaian pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran, sekilas info tentang Bangkalan khususnya wilayan Tanjung Bumi dan informasi tentang Batik 

Ghentongan Tanjung Bumi. Nama Ghentongan tersebut disematkan karena dalam proses pewarnaan kain batik 

menggunakan gentong untuk merendam kain dalam pewarna alami. Selain keunikan dari perendaman 

menggunakan gentong, batik Ghentongan juga memiliki keunikan pada segi motif dan desain batik yang sangat 

detail dan rapi. Motif-motifnya terinspirasi dari lingkungan sekitar seperti tumbuhan, binatang, dan benda-

benda di sekitar. Komponen selanjutnya yang ada dalam majalah adalah alat dan bahan batik serta informasi 

IPA yang meliputi pengertian unsur, senyawa, dan campuran serta pewarna alami dan buatan pada batik 

Ghentongan Tanjung Bumi. Konsep IPA dapat diintegrasikan dalam alat dan bahan dalam batik Ghentongan 

Tanjung Bumi yang ditunjukkan dalam Gambar 2.  
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Gambar 2. Alat dan Bahan dalam Pembuatan Batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa dalam pembuatan batik Ghentongan terdapat alat dan 

bahan yang dapat digunakan sebagai konteks dalam pembelajaran IPA pada topik unsur, senyawa, dan 

campuran. Contohnya pada salah satu bahan yang digunakan adalah air kapur yang berasal dari senyawa 

kalsium hidroksida, selain itu panci yang digunakan untuk merebus campuran tawas dan kulit kayu mundu, 

siswa dapat menyebutkan bahwa panci berasal dari unsur aluminium. Proses identifikasi unsur , senyawa dan 

campuran dalam alat dan bahan membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam menjelaskan 

fenomena secara ilmiah. Siswa secara aktif dapat dapat mengembangkan kemampuan untuk mengembangkan 

pembelajaran secara interaktif yang diharapkan mampu membangun pemahaman yang tepat (Minata et al., 

2022) Pembelajaran bukan hanya sekedar akuisisi pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga praktik-praktik 

sosial dan budaya di mana pembelajaran terjadi. Pembelajaran berbasis konteks menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan keterampilan terkait erat dengan situasi di mana pengetahuan dan keterampilan tersebut 

diperoleh dan digunakan, dan pembelajaran akan lebih efektif jika dilakukan dalam konteks dunia nyata (Wale 

& Bishaw, 2020). Proses pembelajaran ini merupakan sebagai dukungan dan bimbingan yang diberikan kepada 

siswa sampai siswa dapat menyelesaikan tugas atau menunjukkan kompetensi secara mandiri.  

 

 
Gambar 3. Bahan Pewarna Alami dan Buatan Batik Ghentongan 

 
Pada tahapan ini siswa menganalisis jenis pewarna yang digunakan dalam batik Ghentongan dan diminta 

untuk mengevaluasi pertanyaan yang dapat disusun dari majalah tersebut. Pada Gambar 3, diberikan bahan 
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pewarna alami yang digunakan dalam batik Ghentongan Tanjung Bumi yaitu daun tarum (Indigofera tinctoria) 

dan kulit pohon mundu (Garcinia dulcis). Pemahaman konsep dalam IPA dapat diperdalam menggunakan 

contoh dalam proses batik Ghentongan Tanjung Bumi. Pada tahapan ini terjadi interaksi antara siswa dengan 

lingkungan.  

 

Hasil Validasi Majalah IPA Batik Ghentongan  

Validasi media dilakukan dengan memberikan angket penilaian kepada ahli media, dan hasil penilaiannya 

direkapitulasi serta disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Validasi Media dan Materi 

Aspek Validasi Indikator Validasi Persentase Validasi (%) Kriteria 

Media 

Kesederhanaan 87,50 Sangat valid 

Keterpaduan 93,75 Sangat valid 

Penekanan 87,50 Sangat valid 

Keseimbangan 100 Sangat valid 

Bentuk 100 Sangat valid 

Warna 100 Sangat valid 

Average 94,79 Sangat valid 

 

Validasi media merupakan suatu cara untuk memastikan bahawa majalah IPA Batik Ghentongan Tanjung 

Bumi mempunyai kelayakan dalam aspek kesederhanaan penyajian, terpadu, penekanan pada konsep-konsep 

utama, keseimbangan dan bentuk serta warna yang proporsional. Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi media 

menunjukkan bahwa majalah IPA sangat valid digunakan dalam kegiatan pembelajaran meskipun ada 

beberapa komponen yang mendapatkan perbaikan yaitu pada indikator kesederhanaan, keterpaduan, dan 

penekanan.  

Aspek pertama berupa kesederhanaan yang terdiri dari indikator kesederhanaan tampilan yang disajikan 

dalam majalah dan kemudahan dalam memahami kalimat dari materi yang disajikan dalam majalah. Aspek 

kesederhanaan memperoleh kriteria sangat valid dengan persentase 87,50% yang menunjukkan ada beberapa 

aspek yang perlu diperbaiki yaitu kesederhanaan tampilan majalah. Majalah masih terlalu fokus pada gambar 

dan kurang memperhatian aspek konten materi. Kalimat yang disajikan di dalam majalah IPA merupakan 

kalimat sehari-hari yang biasa digunakan dan juga berkaitan dengan batik Ghentongan, contohnya: pada topik 

mengenal alat dan bahan terdapat kata-kata canting, gawangan, sikat, malam. Hal tersebut sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang dikemukakan ojeh Piaget bahwa proses menemukan pengetahuan dapat dibangun 

melalui pengalaman, lingkungan, dan tidak diperoleh secara alami.  

Aspek kedua berupa keterpaduan yang terdiri dari indikator kesesuaian urutan penyajian materi dalam 

setiap halaman majalah dan kesesuaian ilustrasi sampul majalah dalam merefleksikan isi majalah, memperoleh 

kriteria sangat valid dengan persentase 93,75% yang menunjukkan masih ada aspek yang harus diperbaiki 

antara lain yaitu ilustrasi sampul majalag masih belum sepenuhnya merefleksikan isi majalah. Sampul yang 

digunakan masih fokus pada salah satu proses pembuatan batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura. 

Keterpaduan merupakan salah satu aspek penting dalam menyusun sebuah produk agar mencerminkan 

keruntutan, keterkaitan isi, dan keutuhan dari sampul produk (Herman et al., 2021).  

Aspek ketiga berupa penekanan yang terdiri dari indikator kejelasan, keefektifan, dan keakuratan dalam 

mengkomunikasikan informasi dan penekanan pada objek-objek penting dalam urutan pembacaan yang akan 

menjadi titik perhatian siswa, memperoleh kriteria sangat valid dengan persentase 87,50% namun ada beberapa 

objek yang belum nampak menjadi perhatian dari siswa. Majalah IPA Batik Ghentongan Tanjung Bumi yang 

dikembangkan jelas dalam menyampaikan informasi kepada siswa dengan diberikan sub judul yang ukuran 

fontnnya lebih besar dibandingan dengan ukuran font isi, sehingga dapat menciptakan alur baca yang sistematis 

dan juga penekanan objek. Selain itu, pada bagian daftar isi disusun berdasarkan masing-masing kategori, 

mulai dari kategori umum, sekilas info, alat dan bahan batik Ghentongan, karya sastra, info IPA, proses 

pembuatan batik Ghentongan, dan mini kuis. Daftar isi yang disusun berdasarkan kategori, dapat membantu 

siswa dalam menemukan materi yang akan dicari.  

Aspek keempat berupa keseimbangan dengan indikator kesesuaian jenis, ukuran dan resolusi gambar yang 

ditampilkan di majalah dan Keseimbangan tata letak tulisan dilihat dari jarak antarparagraf, ukuran spasi, dan 

tata letak antar frame yang berisi tulisan, memperoleh kriteria sangat valid dengan persentase 100%. Aspek ini 

didukung oleh indikator kesesuaian jenis font, ukuran, dan resolusi gambar yang ditampilkan dalam majalah. 

Majalah IPA memuat gambar alat, bahan, dan proses pembuatan batik Ghentongan dengan ukuran yang sesuai. 
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Selain itu, majalah IPA juga memuat tentang penjelasan proses pembuatan batik Ghentongan. Font yang 

digunakan pada sub judul dan penjelasan isi juga berbeda, hal tersebut bertujuan untuk memberikan variasi 

oada majalah agar tidak monoton dan dapat seimbang. Suatu produk biasanya perlu mewujudkan konsep 

emphasis (penekanan), sequence (urutan), balance (keseimbangan), dan unity (kesatuan). Gabungan dari 

keempat prinsip tersebut akan memunculkan keindahan, keefektifan, dan keefisienan.  

Aspek kelima yaitu bentuk dengan indikator kemenarikan gambar yang ditampilkan dalam majalah dan 

keterbacaan bentuk huruf yang digunakan dalam majalah, memperoleh kriteria sangat valid dengan persentase 

100%. Gambar yang digunakan di Majalah IPA sesuai dengan konteks yang akan disampaikan yaitu berupa 

alat dan proses pembuatan batik Ghentongan, selain itu terdapat gambar jenis campuran dan proses pemisahan 

campuran yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi unsur, senyawa, dan campuran. Selain itu, 

terdapat gambar jenis-jenis batik Ghentongan yang telah diproduksi oleh pembatik, yang dapat membantu 

siswa dalam mengenal berbagai macam jenis batik Ghentongan. Bahan ajar yang memuat gambar-gambar 

yang berkaitan dengan materi, dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran yang dilakukan.  

Aspek keenam berupa warna dengan indikator kesesuaian kombinasi warna warna pada tiap halaman 

dalam majalah dan kesesuaian dan kekontrasan penggunaan warna yang tidak menyebabkan gangguan dan 

ketidaktertarikan pada pembaca, memperoleh kriteria sangat valid dengan indikator kesesuaian kombinasi 

warna tiap halaman pada majalah mendapat persentase 100%. Teks dan latar belakang didesain agar menonjol 

satu sama lain, sehingga memudahkan pembacaan dan mengurangi rasa lelah pada mata pembaca. Warna yang 

digunakan dalam majalah IPA yaitu kontras antara latar belakang dengan tulisannya. Selain itu, pada majalah 

IPA juga menggunakan elemen grafis persegi, lingkaran, dan persegi semi oval dengan warna yang berbeda-

beda untuk membuat tampilan dan tulisan lebih menarik serta kontras, sehingga dapat menarik siswa untuk 

menggunakan majalah tersebut. Pembelajaran IPA menggunakan bantuan media yang menarik warnanya dapat 

membantu siswa dalam melakukan pembelajaran yang bermakna. Hal tersebut sejalan dengan teori David 

Ausubel yaitu pembelajaran bermakna dapat tercipta melalui pembelajaran aktif dan mandiri. 

Analisis validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan validitas majalah IPA 

Batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura dalam meningkatkan literasi sains siswa pada materi unsur, 

senyawa, dan campuran. Hasil validasi tersebut direkapitulasi dan disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Validasi Materi 

Aspek Validasi Indikator Validasi Persentase Validasi (%) Kriteria 

Media Muatan materi 97,75 Sangat valid 

Penyajian materi 91,67 Sangat valid 

Bahasa 100 Sangat valid 

Rata-rata 95,14 Sangat valid 

 

Aspek pertama yaitu muatan materi yang terdiri dari empat indikator meliputi: kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran, judul majalah, kejelasan sajian batik, keruntutan materi. Rata-rata hasil validitas yang 

didapatkan yaitu sebesar 97,75% dengan kategori sangat valid. Aspek muatan materi ada komponen yang harus 

diperbaiki yaitu judul majalah belum menunjukkan materi IPA yang dipelajari yaitu unsur, seyawa, dan 

campuran, sehingga judul majalah diberikan tambahan keterangan integrasi dalam materi IPA. Aspek ini 

didukung oleh indikator kejelasan dengan sajian batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura. Majalah IPA 

disajikan dengan menarik serta dihubungkan dengan salah satu tema kearifan lokal, dan dikaitkan dengan 

materi pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran (Fikriyah et al., 2024). Majalah 

yang dikembangkan juga memuat sajian alat dan bahan serta proses pembuatan batik Ghentongan dengan jelas. 

Materi unsur, senyawa, dan campuran merupakan materi yang diajarkan dalam mata pelajaran IPA dan 

dianggap sulit karena mengandung konsep yang abstrak dan simbolis. Konsep yang dimaksud seperti 

penggunaan simbol kimia (Al untuk aluminium, O2 untuk oksigen) dan rumus senyawa (H2O untuk air). Oleh 

karena itu Majalah IPA dapat dijadikan penunjang untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran dan 

yang di dalamnya memuat uraian materi unsur, senyawa, dan campuran (Alwalya & Putera, 2024).  

Aspek kedua berupa penyajian materi yang terdiri dari tiga indikator pertanyaan, meliputi: kedalaman 

materi dalam majalah, keluasaan cakupan isi materi dalam majalah, dan kesesuaian gambar dengan materi 

yang terdapat dalam majalah. Rata-rata hasil validitas yang didapatkan yaitu sebesar 91,67% dengan kategori 

sangat valid. Keluasan isi majalah dan cakupan materi masih harus dikembangkan lagi. Aspek ini didukung 

oleh indikator kesesuaian gambar dengan materi dalam majalah. Penyajian materi yang bagus dapat membantu 

siswa menjawab soal dan digunakan untuk tolak ukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi. 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa Majalah IPA batik Ghentongan materinya tidak 

hanya berupa teks, akan tetapi dikombinasikan dengan gambar, dan karikatur. Selain itu, terdapat TTS yang 

menyajikan materi untuk dipahami siswa lebih mendalam. Sejalan dengan teori Bruner yang menyatakan 

bahwa pembelajaran menjadi efektif apabila siswa diberikan kesempatan untuk memahami konsep dan teori 

melalui contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Eci & Sinaga, 2021). Majalah IPA yang 

dikembangkan memuat gambar alat, bahan, dan proses pembuatan batik Ghentongan Tanjung Bumi. Selain 

itu, memuat gambar contoh senyawa dan campuran.  

Aspek ketiga yaitu bahasa yang terdiri dari satu indikator, meliputi bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. Rata-rata hasil validitas yaitu sebesar 100% dengan kategori sangat valid. Majalah IPA yang 

dikembangkan dikaitkan dengan bahasa sehari-hari dan diintegrasikan dengan istilah alat serta bahan dalam 

proses pembuatan batik Ghentongan. Contoh dari materi unsur, senyawa, dan campuran juga dikaitkan dengan 

batik Ghentongan. Bahasa yang digunakan pada media diusahakan terbebas dari makna ganda sehingga siswa 

dapat terhindar dari ketidakjelasan informasi. Berdasarkan hasil validitas materi dari beberapa aspek yang telah 

dijelaskan, maka nilai rata-rata validitas materi diperoleh 95,14% dengan kriteria sangat valid. Beberapa saran 

dari validator dirangkum pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Saran validator pada majalah IPA batik Ghentongan Tanjung Bumi 

Saran Sebelum revisi Setelah revisi 

Pemberian judul dan 

pengelompokan alat dan bahan 

 
 

Pemberian contoh bahan yang 

tergolong unsur logam dan non 

logam 

 

 
Tambahan gambar pada jenis 

pemisahan campuran 

 

 
 

Efektivitas Majalah Batik Ghentongan Tanjung Bumi Terhadap Literasi Sains Siswa 

Efektivitas Majalah Batik Ghentongan Tanjung Bumi dalam meningkatkan literasi sains diukur 

berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest siswa. Data skor pretest dan posttest tersebut disajikan 

pada Tabel 7 sedangkan hasil literasi sains per indikator disajikan dalam Tabel 8. 
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Tabel 7. Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

Deskripsi Pretest Posttest 

Mean 54,81 82,67 

Standard Error 1,17 2,21 

Median 56,00 83,00 

Mode 56,67 81,67 

Standard Deviation 2,92 4,43 

Minimum 44 61 

Maximum 61 94 

Count Students 21,00 21,00 

N-Gain Average 0,63 

N-Gain Category Sedang 

 
Tabel 8. Nilai Aspek Kompetensi 

No Aspek Indikator 
Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 
N-Gain Kategori 

1 Menjelaskan fenomena secara ilmiah 56,08 77,25 0,48 Sedang 

2 Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 53,97 92,86 0,85 Tinggi 

3 
Mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah 

52,00 79,37 
0,58 Sedang 

Rata-rata 0,63 Sedang 

 

Berdasarkan data pretest dan posttest literasi sains yang disajikan pada Tabel 7, selanjutnya dilakukan uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal sebagai prasyarat analisis statistik lanjutan. 

Hasil uji normalitas tersebut kemudian disajikan pada Tabel 9 dan menjadi dasar dalam menentukan jenis uji 

yang digunakan pada tahap berikutnya. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest Literasi Sains 

 Shapiro-Wilk Keterangan 

Statistic df Sig. 

Pretest Literasi Sains 

Posttest Literasi Sains 

.837 

.876 

21 

21 

.003 

.012 

Tidak normal 

Tidak normal 

 

Hasil uji normalitas terhadap data pretest dan posttest pada Tabel 9 diperoleh nilai signifikansi masing-

masing sebesar 0,003 dan 0,012. Karena kedua nilai p < 0,05, disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal. Analisis perbedaan antara pretest dan posttest kemudian dilanjutkan dengan uji nonparametrik 

Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon disajikan pada Tabel 10. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Wilcoxon 

 Hasil posttest literasi sains-

Hasil pretest literasi sains 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-4.045b 

.000 

 

Berdasarkan Tabel 10 tentang hasil uji Wilcoxon, diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang 

menunjukkan adanya perbedaan antara hasil pretest dan posttest literasi sains siswa. Nilai Z yang bernilai 

negatif sebesar minus 4.045 mengindikasikan bahwa skor posttest lebih tinggi dibandingkan skor pretest, 

sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan literasi sains setelah perlakuan atau kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan majalah IPA Batik Ghentongan Tanjung Bumi berpengaruh secara signifikan 

dalam meningkatkan literasi sains siswa. Temuan tersebut menyebutkan bahwa menggunakan majalah IPA 

Batik Ghentongan Tanjung Bumi Madura secara konsisten berpengaruh terhadap literas sains siswa, meskipun 

peningkatan N-Gain dalam kategori sedang. Pada penelitian ini Majalah IPA batik Ghentongan Tanjung Bumi  

ini memberikan siswa pengetahuan alat dan bahan dalam pembuatan batik Ghentongan yang selanjutnya 

diberikan penjelasan jenis unsur, senyawa, dan campuran yang terkandung di dalamnya. Proses ini membuat 

siswa untuk terlatih menjelaskan fenomena sains yang terdapat dalam batik Ghentongan karena pada tahapan 

ini siswa terjadi interaksi antara elemen lingkungan dan kognitif yang mempengaruhi belajar melalui 
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pengamatan (Firmansyah & Saepuloh, 2022). Majalah IPA Batik Ghentongan Tanjung Bumi dapat membantu 

siswa dalam menemukan materi IPA yang disajikan dalam bentuk data, sehingga dapat membantu siswa dalam 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah sehingga media majalah IPA salah satu upayan untuk meningkatkan 

literasi sains. Majalah IPA juga menyajikan percobaan untuk melatih siswa dalam merancang penyelidikan 

secaea ilmiah. Indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah masih rendah karena siswa masih belum 

terbiasas dengan pembelajaran yang menganalisis konsep IPA dalam konteks batik Ghentongan Tanjung 

Bumi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran mampu meningkatkan 

literasi sains siswa selain itu batik tulis Tanjung Bumi juga telah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

(Aziza et al., 2021; Gaba et al., 2024).  

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena pengembangan majalah hanya berfokus pada konteks batik 

Ghentongan Tanjung Bumi dan belum mengakomodasi keberagaman jenis batik lainnya sebagai sumber 

belajar yang lebih luas. Selain itu, implementasi media masih terbatas pada siswa di wilayah Kecamatan 

Tanjung Bumi, sehingga generalisasi hasil penelitian ke konteks sekolah yang berbeda perlu dilakukan dengan 

hati hati. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan majalah IPA berbasis batik Ghentongan dalam format 

digital interaktif agar dapat menjangkau lebih banyak peserta didik dan meningkatkan keterlibatan belajar. 

Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat memperluas konteks kearifan lokal dengan mengintegrasikan berbagai 

jenis batik atau potensi budaya daerah lain serta melibatkan sampel yang lebih beragam untuk menguji 

konsistensi efektivitasnya. Secara lebih luas, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pendidikan etnosains dengan menghadirkan integrasi konsep sains dan kearifan lokal sebagai alternatif media 

pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan berpotensi memperkuat literasi sains siswa.  

 

KESIMPULAN 

Majalah IPA Batik Ghentongan Tanjung Bumi merupakan media pembelajaran berbasis kearifan lokal 

yang mengintegrasikan konsep unsur, senyawa, dan campuran dengan konteks batik tradisional Madura. 

Berdasarkan hasil penelitian, majalah yang dikembangkan melalui model ADDIE dinyatakan sangat valid 

berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi serta efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan skor literasi sains dengan nilai N Gain kategori sedang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa majalah IPA layak dan potensial untuk diimplementasikan secara lebih intensif dalam 

pembelajaran IPA berbasis konteks kearifan lokal. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena pengembangan media hanya berfokus pada satu jenis batik dan implementasinya masih terbatas pada 

wilayah tertentu, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati hati. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas integrasi kearifan lokal yang digunakan, melibatkan sampel yang lebih beragam, serta 

mengembangkan versi digital atau interaktif dari majalah IPA agar jangkauan dan efektivitas pembelajaran 

semakin optimal, sekaligus memperkuat kontribusi terhadap pengembangan pendidikan etnosains.  
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